


Pertanyaan dan Jawaban Wawancara 

1. Seberapa banyak kasus poligami di PA Semarang? Dalam waktu satu tahun, kira 

kira ada berapa kasus poligami? 

Ada, dalam satu tahun kira-kira sekitar sepuluh sampai dua puluh. 

2. Dari sekian permohonan poligami, kebanyakan dikarenakan apa? 

Bermacam-macam. Ada yang karena tidak mendapatkan keturunan, tidak menjalankan 

kewajiban sebagai istri, suami yang overdosis artinya dia hypersex 

3. Apakah hakim pernah menolak permohonan poligami? 

Sebenarnya tidak pernah, karena semua permohonan poligami disini ditangani Hakim 

dengan administratif sesuai pasal 3,4 dan 5. 

Pernah ada satu yang ditolak karena pemohon tidak punya alasan apa-apa untuk 

poligami, akhirnya dia merubah gugatannya dan mengajukan permohonan lagi dan dapat 

dikabulkan. 

4. Apakah putusan hakim tentang permohonan poligami harus sesuai dengan UUP No 

1 tahun 1974?   

Semua putusan hakim harus berlandaskan pasal 3,4 dan 5, jadi bersifat administratif 

5. Bagaimana yang dimaksud tentang istri tidak dapat memberikan keturunan? 

Maksutnya mandul, artinya suami sehat dan istrinya tidak dapat memberikan keturunan.  

6. Pernahkah ada permohonan poligami karena istri tidak dapat memberikan 

keturunan? 

Ada, pernah. Datanya di ruangan bawah 

7. Apabila ada, apakah pemohon harus melampirkan surat keterangan dokter jika ia 

tidak bisa memberikan keturunan? 

Iya, karena dapat membuktikan bahwasannya istri memang negatif, tidak bisa membuahi. 

Akan tetapi tidak wajib, karena bisa cukup dengan diakui di depan majelis hakim 

8. Poligami tentunya harus memberikan bukti bahwa istri yang akan dipoligami telah 

menyetujui, bagaimana bukti dari istri yang siap untuk dipoligami? Apakah 

melalui lisan atau tertulis? 

Iya semua berkas harus ada, meliputi surat persetujuan, suami siap berlaku adil. Seperti 

tadi bahwasannya dalam kasus poligami itu hakim bersifat administratif. 

 



 

9. Apa dampak akibat poligami tersebut? 

Akibat dari ada seluruh surat pernyataan siap berlaku adil, istri siap dimadu. Maka hakim 

akan mengabulkan permohonan poligami tersebut 

Hasil Wawancara oleh Bapak Rizal, Hakim Pengadilan Agama Semarang, pada hari Senin, 

tanggal 11 Februari 2018 
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